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ABSTRACT

SASMITA Y. SUNA. T3120065. THE APPLICATION OF THE
NAIVE BAYES ALGORITHM FOR DIVORCE RATE PREDICTION (CASE
STUDY OF KWANDANG RELIGIOUS COURT)

This research aims 1) to design a divorce rate prediction application using
the Naive Bayes algorithm and 2) to determine the results of divorce rate
prediction by applying the naive Bayes algorithm. This research conducted takes
place at the Kwandang Religious Court. The data collection employed covers
divorce data from 2020/2023. Data collection involves observation and
documentation carried out directly by observing or reviewing problems related to
the research objects at the location. This research also aims to project the
potential for divorce along with the main factors causing divorce in North
Gorontalo Regency in the future by applying data mining techniques through the
Naive Bayes method. The results show that the prediction using the Naive Bayes
method can provide accurate information based on past data as for the final
result of the study, the probability value of Leaving One of the parties is smaller.
than the probability value of Dispute/Domestic Violence. It means that in 2024,
the divorce rate will increase mainly due to Disputes/Domestic Violence.

Keywords: Divorce, Naive Bayes, Prediction, Data Mining



ABSTRAK

SASMITA Y. SUNA, T3120065, PENERAPAN ALGORITMA NAIVE
BAYES UNTUK PREDIKSI TINGKAT PERCERAIAN (STUDI KASUS
PENGADILAN AGAMA KWANDANG)

Penelitian ini bertujuan 1) untuk merancang aplikasi prediksi tingkat perceraian
dengan menggunakan algoritma naive bayes. 2) Untuk mengetahui hasil prediksi
tingkat perceraian dengan menerapkan algoritma naive bayes. Penelitian ini
dilakukan di Pengadilan Agama Kwandang, pengumpulan data yang digunakan
oleh peneliti berupa data perceraian dari tahun 2020/2023. Pengumpulan data
melibatkan observasi dan dokumentasi, yang dilakukan oleh peneliti dengan
mengamati secara langsung atau meninjau permasalahan terkait dengan objek
penelitian di lokasi penelitian. Penelitian ini pun bertujuan untuk memproyeksi
potensi perceraian, beserta faktor penyebab utama terjadinya perceraian di
Kabupaten Gorontalo Utara di masa yang akan datang dengan menerapkan teknik
data mining melalui metode naive bayes. Hasil penelitian menunjukan bahwa
memprediksi dengan menggunakan metode naive bayes dapat memberikan
informasi yang akurat berdasarkan data masa lalu, adapun hasil akhir dari
penelitian yaitu nilai probabilitas Meninggalkan Salah Satu pihak lebih kecil dari
nilai probabilitas Perselisihan/KDRT. Sehingga dapat disimpulkan pada tahun
2024 tingkat perceraian Meningkat dengan faktor penyebab utama yaitu'
Perselisinan/KDRT.

Kata Kunci : Perceraian, Naive bayes, Prediksi, Data Mining.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perceraian merupakan berakhirnya suatu hubungan rumah tangga, perceraian dalam
hukum islam merupakan perbuatan atau langkah terbaik yang dilakukan oleh pasangan
suami dan istri, apabila hubungan rumah tangganya tidak dapat dipersatukan kembali
[1]. Adanya perbedaan-perbedaan dalam pernikahan dapat menimbulkan masalah
ataupun pertengkaran antara suami istri. Munculnya permasalahan yang dapat terjadi
karena faktor ekonomi, perselingkuhan, mabuk dan kesalahpahaman terus-menerus

sehingga berakhir pada perpisahan.

Tingkat perceraian di Pengadilan Agama Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara
mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2020 kabupaten
Gorontalo Utara mencapai 240 perceraian, dengan faktor penyebab terbanyak yaitu
perselisihan dan pertengkaran terus menerus dan meninggalkan salah satu pihak.
Kegagalan dalam pernikahan berdampak negatif pada anggota keluarga yang terlibat,

terutama anak-anak.

Pada penelitian ini, Penulis berharap dapat memberi penerangan pada Pengadilan
Agama Kwandang untuk mendapatkan informasi hasil prediksi dalam kasus perceraian
di masa yang akan datang. Liputan tersebut diharapkan menjadi bahan evalusi kepada
pemerintah yang berwajib untuk menciptakan suatu kebijakan ataupun regulasi dalam
upaya mengurangi dan menurunkan angka perceraian beserta faktor yang menjadi
penyebab utama terjadinya perceraian. Dengan meningkatnya angka perceraian setiap
tahun, perlu adanya data-data untuk memprediksi tingkat perceraian, adapun data

perceraian sebagai berikut.

Hasil pengumpulan data primer dari Pengadilan Agama Kwandang, dalam 4 Tahun
terkhir yaitu dari Tahun 2020-2023 bisa dilihat pada Table 1.1 di bawah ini :



Tabel 1.1 Data Perceraian

NO TAHUN BULAN JUMLAH
1 2020 Januari 11
2 2020 Februari 16
3 2020 Maret 15
4 2020 April 10
5 2020 Mei 7
6 2020 Juni 16
48 2023 Desember 11

Sumber data : (Pengadilan Agama Kwandang) Tahun 2020-2023

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk menerapakan metode Naive Bayes dalam
memprediksi tingkat perceraian di Pengadilan Agama Kwandang pada masa mendatang,
penelitian ini pun bertujuan memberi sumbangsih dan manfaat diantaranya yaitu
mendapatkan gambaran tentang tinggi atau rendahnya angka perceraian pada tahun
berikutnya. Serta pemerintah dapat membuat regulasi maupun aturan-aturan yang dapat
mengurangi angka perceraian pada masa yang akan datang di Pengadilan Agama

Kwandang.

Dalam penyelesaian studi kasus ini, untuk mengolah data yang cocok vyaitu
menggunakan teknik data mining. Data mining merupakan salah satu bagian cabang
ilmu kecerdasan buatan Al (Artificial Intelegence) yang mengandung berbagai jenis
metode, termasuk prediksi, asosiasi, klasifikasi dan estimasi sesuai dengan

pemanfaatannya [2].

Teknik data mining mempunyai banyak metode yang bisa digunakan untuk prediksi,
namun salah satu metode yang mempunyai akurasi tinggi untuk melakukan prediksi

adalah algoritma naive bayes.



Naive Bayes merupakan pengklasifikasian dengan metode probabilitas dan statistik
yang dikemukakan oleh ilmuan inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi peluang di
masa depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya sehingga dikenal sebagai

Teorema Bayes [3].

Beberapa peneliti yang lebih dahulu membahas penelitian yang berkaitan dengan
tingkat prediksi menggunakan algoritma naive bayes, diantaranya yaitu : DY Putera dan
SL Rahayu (2023) melakukan penelitian dengan judul penerapan data mining dalam
memprediksi tingkat perceraian pasangan muda di Kota Medan menggunakan algoritma
naive bayes. Ruhmi Sulaehani (2016) melakukan penelitian dengan judul prediksi
keputusan klien telemarketing untuk deposito pada bank menggunakan algoritma naive
bayes berbasis backward elimination. Made Sudarma dan DP Hostiadi (2013)
melakukan penelitian dengan judul Klasifikasi penggunaan protocol komunikasi pada
nework trafific menggunakan neive bayes sebagai penentuan QoS. Dari hasil penelitian
tersebut hasil prediksi dengan metode Naive Bayes Pemerintah atau pun Badan usaha
yang terkait dapat memperoleh informasi data dengan mudah dimana informasi tersebut
dijadikan bahan pengambilan keputusan atau kebijakan dalam peningkatan atau pun

penurunan hasil prediksi berdasarkan masalah penelitian tersebut.

Maka berdasarkan berbagai pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Penerapan Algoritma Naive Bayes untuk prediksi tingkat
perceraian” Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi berupa penemuan
sistem yang handal dan efektif untuk prediksi tingkat perceraian sehingga dapat

diimplementasikan.
1.2 Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah yaitu, sebagai berikut:
1. Belum Adanya sistem untuk memprediksi tingkat perceraian di Pengadilan
Agama Kwandang
2. Belum adanya sistem memprediksi tingkat perceraian dengan menggunakan

algoritma naive baye



1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu :

1.

Bagaimana merancang aplikasi untuk prediksi tingkat perceraian dengan
menggunakan algoritma naive bayes?
Bagaimana hasil prediksi tingkat perceraian dengan menerapakan algoritma

naive bayes?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain yaitu :

1.

1.5

Untuk merancang aplikasi prediksi tingkat perceraian dengan menggunakan
algoritma naive bayes
Untuk mengetahui hasil prediksi tingkat perceraian dengan menerapkan

algoritma naive bayes

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu :

1.

Pengembangan ilmu : Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan teknologi komputer serta sebagai bahan pertimbangan untuk
pengambilan keputusan dari hasil tingkat prediksi yang akurat dengan
menggunakan algoritma naive bayes.

Manfaat teoritis : Penelitian ini diharapkan menambah khazanah keilmuan
khususnya dibidang ilmu komputer serta dapat menjadi bahan evaluasi terhadap
penggunaan algoritma naive bayes.

Manfaat praktis : maanfaat yang dapat diberikan adalah diharapkan dapat
membantu pihak Pengadilan Agama Kwandang untuk mendapatkan informasi

tentang tinggi atau rendahnya perceraian di kabupaten Gorontalo Utara



2.1 Tinjauan Studi

BAB Il
LANDASAN TEORI

Berikut beberapa penelitian terkait sebagai berikut :

Tabel 2.2 Penelitian Terkait

pada game
Mobile Legends
Bang Bang
menggunakan
Algoritma naive

bayes

NO | PENELITI JUDUL TAHUN | METODE HASIL
1 | SM Listijo, T Prediksi 2020 Naive Dari data tersebut
Purwani dan kemenangan bayes akurasi yang
ST Galih dan susunan tim didapatkan adalah

12 kali menang dari
15 kali
pertandingan yang
berarti aplikasi
memiliki akurasi
sebesar 80%. Hasil
ini lebih tinggi
dibandingkan data
training yang hanya
memiliki
kemungkinan
menang sebesar
79%




HK Sirajudin

Penerapan
Algoritma naive
bayes untuk
memprediksi
tingkat kualitas
kesuburan
(Fertility)

2018

Naive

Bayes

Nilai akurasi yang
didapatkan adalah
sebanyak 98,13%
dan nilai dari AUC
pada kurva ROC
adalah sebanyak
0.993 dan masuk
dalam Exellent
Classification.
Dengan demikian
algoritma naive
bayes dapat
memprediksi
tingkat kesuburan
dengan baik
dibandingkan
dengan prediksi
yang dilakukan

secara medis.




3. | N Nasution,
K Djahara
dan A

Zamsuri

Evaluasi kinerja
akademik
menggunakan
Algoritma naive

bayes

2015

Naive Ba

yes

Pembangunan
model dengan
menggunakan
algorita naive bayes
classifier memiliki
akurasi terbaik
sebesar 76.001%,
kemudian setelah
menggunakan
atribut terpilih
akurasi meningkat
menjadi 76.67%
dengan pembagian
data uji dengan
porsi yang sama,
70:30.

2.2 Tinjauan Pustaka

2.2.1 Perceraian

Perceraian merupakan berakhirnya suatu ikatan dalam hubungan suami istri terjadi

karena ketidaksesuaian antara suami istri, yang bisa saja ketidaksesuaian yang tidak

diinginkan tidak dapat diselesaiakan sehingga tidak dapat dipertahankan lagi dan

berujung pada perceraian [4]. Adapun faktor penyebab terjadinya perceraian yaitu

Perselisihan terus menerus/KDRT dan Meninggalkan salah satu pihak.

Dalam kasus perceraian diwajibkan memiliki akta perceraian sebagai bukti maupun

dasar legalitas putusnya hubungan perkawinan dan perubahan status sebagai janda atau

duda cerai hidup.




2.2.2 Data Mining

Data mining merupakan proses semi automatis yang menggunakan teknik statistic,
matematika, kecerdasan buatan dan machine learning untuk mengekstraksi dan
mmengidentifikasi informasi pengetahuan yang potensial dan bermanfaat yang

tersimpan dalam database [5].

Data mining juga sering disebut sebagai Knowledge Discovery in Database (KDD).
KDD adalah kegiatan yang meliputi pengumpulan, pemakaian data, histori untuk

menemukan keteraturan dan pola hubungan dalam set berukuran besar [6].
2.2.3 Prediksi

Prediksi merupakan suatu cara mengasumsi secara metodis berhubungan dengan
sesuatu yang sering terjadi di masa depan berlandaskan keterangan yang telah

didapatkan di masa lalu dan sekarang.

Prediksi (peramalan) adalah usaha menduga atau memperkirakan sesuatu yang akan
terjadi di waktu mendatang dengan memanfaatkan berbagai informasi yang relevan

pada waktu-waktu sebelumnya (historis) melalui suatu metode ilmiah [7].
2.2.4 Naive Bayes

Naive Bayes merupakan metode pengklasifikasian statistik yang didasarkan pada
teorema bayes yang dapat digunakan untuk memprediksi probabilitas keanggotaan suatu
kelas [8]. Naive bayes juga berfungsi untuk memprediksi probabilitas di masa yang
akan datang berlandaskan pengalaman sebelumnya, sehingga dapat digunakan untuk

pengambilan keputusan.

Pengolahan data untuk prediksi menggunakan metode naive bayes dilakukan dengan

algoritma sebagai berikut :

1. Menyiapkan dataset
2. Menghitung jumlah kelas pada data training

3. Menghitung jumlah kasus yang sama dengan kelas yang sama



4. Semua hasil dikalikan sesuai dengan data testing yang akan dicari kelasnya

Adapun rumus dari teorema bayes [9], sebagai berikut :

P(X|H)xXP(H)

P(HIX) =

P(X)
Keterangan
1. X : Data dengan class yang belum diketahui
2. H - Hipotesis data merupakan suatu class spesifik
3. P(H|X) :Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondis X (posterior probabilitas)
4. P(H) : Probabilitas hipotesis H (prior probabilitas)
5. P(X|H) : Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H
6. P(X) : Probabilitas X

2.2.5 Penerapan Algoritma Naive Bayes

Berikut ini penelitian yang telah dilakukan oleh (D Saputra, Et al. 2023 tentang
Penerapan Data Mining dalam memprediksi tingkat perceraian pasangan muda di Kota
Medan menggunakan metode Naive Bayes) langkah pertama setelah menganalisis data

training adalah menghitung nilai probabilitas.

a. Menghitung Nilai Probabilitas Prior (P(H))

Berdasarkan data training terdapat 48 total data bulan. 23 data bulan mengalami
peningkatan perceraian dan 25 data bulan mengalami penurunan jumlah perceraian,
sehingga persamaan di atas di dapat nilai P(H) pada tiap kelas meningkat dan menurun
yaitu :

P(peningkat) = 23/48 = 0,48
P(menurun) = 25/48 = 0,52
b. Menghitung Nilai Probabilitas Posterior (P(X | H)/P(X))

Cara mencari nilai probabilitas posterior dapat dilihat pada Tabel 2.3



Tabel 2.3 Nilai Probabilitas Posterior
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PX|H) | (P(X[H) | (PX|H)/PX) | (P(X|H)/P(X)

NO Bulan Meningkat | Menurun Meningkat Menurun
1 Januari 2 2 2/23=0,0870 2/25=0,08000
2 Februari 1 3 1/23=0,0435 3/25=0,12000
3 Maret 1 3 1/23=0,0435 3/25=0,12000
4 April 1 3 1/23=0,0435 3/25=0,12000
5 Mei 2 2 2/23=0,0870 2/25=0,08000
6 Juni 2 2 2/23=0,0870 2/25=0,08000
7 Juli 3 1 3/23=0,1304 1/25=0,04000
8 Agustus 2 2 2/23=0,0870 2/25=0,08000
9 September 2 2 2/23=0,0870 2/25=0,08000
10 Oktober 2 2 2/23=0,0870 2/25=0,08000
11 November 3 1 3/23=0,1304 1/25=0,04000
12 Desember 2 2 2/23=0,0870 2/25=0,08000

Selanjutnya kalikan semua atribut bulan yang memiliki keterangan meningkat dan
menurun seperti di bawah ini.
P(X | Bulan = “meningkat™) = 0,0870 * 0,0435 * 0,0435 * 0,0435 * 0,0870 * 0,0870 *
0,1304 * 0,0870 * 0,0870 * 0,0870 * 0,1304 * 0,0870 = 0,00000000000005257
P(X | Bulan = “Menurun”) = 0,080 * 0,120 * 0,120 * 0,120 * 0,080 * 0,080 * 0,040 *
0,080 * 0,080 * 0,080 * 0,040 * 0,080 = 0,00000000000005798
c. Menghitung Nilai Probabilitas Total

Setelah mendapatkan nilai probabilitas prior dan probabilitas posterior, lakukan
perhitungan sesuai dengan persaman naive bayes untuk masing-masing kelas

(meningkat dan menurun).
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P(X | Bulan = “Meningkat™) * P(Meningkat) = 0,00000000000005257 * 0,48
0,00000000000002519.
P(X|Bulan = “Menurun® * P(Menurun) = 0,00000000000005798 * 0,52
0,00000000000003020.

2.2.6 Analisis Sistem

Analisis  system merupakan suatu proses pengumpulan data untuk
mengidentifikasikan dan menginterpretasikan permasalahan, hambatan-hambatan yang
terjadi maupun kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat digunakan untuk

memperbaiki system.

Setelah proses analisis system telah dilakukan, analisis system mendapat gambaran
yang akurat tentang apa yang harus dilakukan pada tahap selanjutnya. Dalam
perancangan system diperlukan alat bantu, pada penelitian ini menggunakan Unified

Modelling Language (UML) sebagai tools dalam proses pembuatan sistem.

Unifield Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa yang berdasarkan gambar
untuk memvisualisasikan, menspesifikasikan, membangun dan pendokumentasian dari
sebuah pengembangan perangkat lunak berbasis objek [10]. UML memiliki beberapa

diagram yang perlu digunakan, yaitu sebagai berikut :

1.  Use Case Diagram
Use Case Diagram merupakan proses penggambaran sistem dari tinjauan pengguna
ataupun mendeskripsikan koneksi antara pengguna dengan sistem yang telah didesain.

Bentuk Use Case Diagram dapat dilihat pada Gambar 2.1 dibawah ini.
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Input data pengguna
Pengguna
Input data perceraian

Analisis data prediksi

Hasil prediksi

A4

Keluar

Gambar 2.1 Use case Diagram [11]

Tabel 2.4 Notasi Use case Diagram

Simbol Deskri
Merupakan fugsi atau kegunaan sistem
untuk unit atau sistem pertukaran pesan
antara unit dan actor.
Use case
Merupakan actor atau orang, sistem atau
proses yang berperan dan memiliki
hubungan dengan sistem informasi yang
dibuat.
Actor (actor)
Nama aktor
Associaton Merupakan interaksi aktor dan use case
(Asosiasi) atau komunikasi antara aktor dan use
case.

(Sumber : Albert Hutabri dan Anggia Dasa Putri, 2019:58-59) [11]
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Class Diagram
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Class Diagram Merupakan kelas diagram berbentuk persegi empat yang

mendeskripsikan setiap kelas. Dalam diagram ini tidak hanya memiliki nama kelas,

tetapi ada juga atribut dan metode. Atribut merupakan

karkateristik yang telah diketahui oleh kelas dari objek sedangkan metode yaitu suatu

proses yang telah diketahui oleh kelas tentang bagaimana melakukan proses tersebut.

Model dari Class Diagram dapat dilihat pada Gambar 2.2

PENGGUNA

+ 1d_user
+ Nama
+ Jabatan

DATA PERCERAIAN

+ Simpan()
+ Ubah()
+ Hapus()

v

+ Tahun

+ Bulan

+ Faktor_Perceraian
+ Jumlah

+ Keterangan

+ Simpan()
+ Ubah()
+ Hapus()

DATA
KAPASITAS
PERCERAIAN

MASUK

+ Username

+ Password

+ Masuk()

HASIL PREDIKSI

+ Tahun
+ Keterangan
+ Faktor_Perceraian

+ Lihat()
+ Cetak()

Gambar 2.2 Class Diagram [12]

v

+ Tahun

+ Bulan

+ Faktor_Perceraian
+ Jumlah

+ Simpan()
+ Ubah()
+ Hapus()
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Tabel 2.5 Notasi Class Diagram

Simbol

Deskripsi

Class (kelas)

Merupakan kelas yang ada pada struktur

Nama kelas sistem. Memiliki atribut dan operasi
+atribut dalam kelas.
+operasi()
Associaton Merupakan relasi antarkelas (umum),
(Asosiasi)

biasanya dilengkapi dengan multiplicity.

Directed Association (Asosiasi berarah)

LY
£

Merupakan relasi antara kelas bermakna
satu kelas digunakan oleh kelas yang lain,
biasanya dilengkapi dengan multiplicity.

Generalisasi

v

Merupakan relasi antara kelas bermakna
generalisasi-spesialisasi

(umum ke khusus).

Aggregation (Agregasi)

<

Merupakan relasi antara kelas bermakna

semua bagian (whole-part)

(Sumber : Albert Hutabri dan Anggia Dasa Putri, 2019:60) [11]

3. Activity Diagram

Activity Diagram atau disebut dengan Diagram Aktivitas merupakan proses

pemodelan yang dibuat pada sebuah sistem, adapun rangkaian metode dari sistem ini

dijabarkan secara vertikal

dan diagram

ini hanya dapat diaplikasikan untuk

menggambarkan aliran kerja atau aktivitas sistem saja. Model dari Aktivity Diagram

dapat dilihat pada Gambar 2.3
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USER

APLIKASI

[ Membuka Aplikasi }

Memasukan Username
dan Password

P
.| Menampilkan Halaman J

login

Memilih menu
perceraian

Menampilkan Halaman
Utama (dashboard)

Halaman menu Naive
Bayes

AN

j Menampilkan Halaman
Data Perceraian

P
\[ Menampilkan Hasil ]

Prediksi

!

O,

Gambar 2.3 Activity Diagram [11]

Tabel 2.6 Notasi Activity Diagram

Simbol

Deskripsi

Status awal/akhir

Merupakan status awal atau akhir

keadaan dari sistem.

Aktivitas

Aktivitas

Merupakan kegiatan yang dilakukan

sistem, sering dimulai dengan kata

kerja.




Decision (Percabangan)

O

Merupakan hubungan percabangan
untuk keputusan aktivitas yang
memiliki lebih dari satu pilihan.

Join (penggabungan)

Merupakan hubungan penggabungan

Nama Swimlane

I jika satu atau lebih aktivitas menjadi
satu.
Swimlane Merupakan yang memisahkan

organisasi bisnis. Memiliki tanggung

jawab untuk aktivitas yang terjadi.

(Sumber : Albert Hutabri dan Anggia Dasa Putri, 2019:60) [11]

4.  Sequence Diagram
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Sequence Diagram merupakan Diagram yang dikenal dengan diagram urutan,

metode ini digunakan untuk menguraikan dan menampilan interaksi antara objek-objek
dalam suatu sistem secara terperinci. Diagram urutan juga mencatat pesan atau perintah
yang dikirim beserta waktu pelaksanaannya. Biasanya, objek-objek yang terlibat dalam

operasi diurutkan dari Kiri ke kanan pada diagram ini. Model dari Sequence Diagram

dapat dilihat pada Gambar 2.4
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User Halaman Halaman Halaman Halaman Halaman
Login Dashbord perceraian Naive Bayes Hasil prediksi

1 1 1

1 1 1

: : '

1

11.Membuka Aplikasi} !

I '

1 2. Menampilkan !

i halaman login !
]

|

1

1

3. !

1
|
Memasukan user flame dan pasword
1
1
1
1

4. Menampilkan Dashbord ’

6. Menampi

Ikan data perceraian

1
1
1
:
5. Klik halaman perceraian
1
1
1
1
1

1 1
1 1
| : |
7. Klik menu na'l'veibaves i i g
P : : 8. Menampilkan halaman Naive Bayes
i i | i
| 1 1 1
: ' ' : >
9. Klik menu;hasil prediksi ! ! ! H
e ! | : 10. Menalmpilkan hasil prediksi
i~ ! i i i !
1 1 1
: | i | 5 i
| : ! ! ! i
| | | | | |
! ! 1 1 1 !
: : : | | |
Gambar 2.4 Sequence Diagram [11]
Tabel 2.7 Notasi Sequence Diagram [11]
Simbol Deskripsi
Merupakan orang atau sistem lain atau
Nama Aktor proses diluar sistem yang di buat, yang

berhubungan dengan sistem yang di buat.
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Lifeline (Garis hidup)

Merupakan garis waktu/hidup yang
menjelaskan kehidupan objek.

Objek

Nama Objek : Nama

Merupakan objek yang mengirim pesan
dan berinteraksi.

Waktu Aktif

Merupakan simbol yang menandakan
bahwa objek sedang berinteraksi dan
aktif.

Pesan tipe call

1. Nama_Metode ()

Merupakan simbol pernyataan bahwa satu
objek memanggil fungsi atau operasi pada

objek lain atau pada dirinya sendiri.

Pesan Tipe Send

1. Masukan

Merupakan simbol pernyataan bahwa
objek mengirimkan data, informasi

atauinput ke objek lain.

Pesan Tipe Return

1. Keluaran

Merupakan simbol sebagai pernyataan
bahwa objek menjalankan proses atau
operasi yang menghasilkan output yang

diberikan kepada objek lain.

Pesan Tipe destory

X

Merupakan simbol yang mengkonfirmasi
bahwa satu objek mengakhiri siklus hidup

dari objek lain.

(Sumber : Albert Hutabri dan Anggia Dasa Putri, 2019:60) [11]
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2.2.7 Desain Sistem

Desain system atau disebut dengan perancangan system merupakan tindakan dalam
membuat suatu prosedur antara manusia dengan mesin, dipadukan menjadi satu tujuan
dan maksud yang sama untuk mendapatkan informasi yang akurat dalam proses

pengambilan keputusan untuk mendukung fungsi operasi pengolahan di suatu institusi.
2.2.8 Pengujian Sistem

Pengujian system merupakan proses pengerjaan lanjutan setelah proses pengerjaan
aplikasi telah selesai. Pengujian system yang dilakukan menggunakan metode desain
untuk menguji dan mengecek apakah system tersebut sudah berjalan sesuai dengan

fungsi dan kebutuhan yang dipelukan. Adapun pengujian system yang digunakan yaitu :

e  Blackbox Testing
Blackbox testing merupakan pengujian sistem yang bertumpu pada memastikan tiap
proses sudah berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Suatu cara pelaksaan
programnya bertujuan menemukan kesalahan atau error kemudian diperbaiki sehingga
sistem layak untuk digunakan [13].

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah perangkat lunak dapat berfungsi
dengan baik dan dilakukan di akhir pembuatan perangkat lunak.

e  White Box Testing

White box testing adalah pengujian perangkat lunak pada tingkat alur kode
program, apakah masukan dan keluaran yang sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan
dan pengujian yang didasarkan pada pengujian design program secara prosedural,
secara strctural, pengujian berbasis logika atau pengujian berbasis kode. Metode jalur
dasar adalah salah satu metode white box testing, di mana dalam proses pengujian
diperlukan untuk membuat flow graph dari program skrip dan juga menentukan nilai

kompleksitas siklomatik.



20

Gambar 2.5 FlowCart

V(G) = Cyclomatic Complexity
E = total jumlah edge
N = total jumlah node

Pada contoh flow graph di atas (Gambar 2.5), dapat dihitung cyclomatic

complexity-nya sebagai berikut :

V(G) =11 edges— 9 nodes + 2

=4

Angka 4 dari hasil perhitungan cyclomatic complexity menunjukan
jumlah independent path dari basis path testing, atau dengan kata lain
menunjukkan jumlah pengujian yang harus dijalankan untuk memastikan semua

statement pada program dijalankan minimal sekali (semua statement telah diuji).

Hasil independent path pada contoh di atas dapat dijabarkan sebagai
berikut:
pathl =1-11
path 2 =1-2-3-4-5-10-1-11
path 3 =1-2-3-6-8-9-10-1-11
path 4 =1-2-3-6-7-9-10-1-11
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Catatan:

1. Independent path adalah setiap path yang dilalui program yang
menunjukkan satu set baru dari pemrosesan statement atau dari sebuah
kondisi baru

2. Independent path pada flow graph harus melewati sedikitnya satu edge
yang belum pernah dilewati oleh path sebelumnya

3. Independent path selalu dimulai dari node awal hingga ke node terakhir

4. Independent path yang dibuat pertama kali adalah independent path
terpendek

Selain dengan menggunakan rumus diatas, cyclomatic complexity dapat
ditentukan dengan dua cara lainnya :

1. Menentukan jumlah region dari flow graph.

Pada contoh diatas, terdapat 4 region, sehingga cyclomatic complexity =
4.

2. Menentukan jumlah node simpul/bercabang ditambahkan dengan angka
1.

Pada conth diatas, terdapat 3 node simpul (1 ; 2,3 ; dan 6) sehingga total

cyclomatic complexity adalah 3 + 1 = 4.

2.2.9 Supporting Software

Perangkat lunak pendukung yang digunakan dalam penelitian ini untuk membangun

system yaitu PHP dan MySQI.
a.) PHP

PHP merupakan bahas server-side yang menyatu dengan html, untuk membuat
halaman web yang dinamis, yang berfungsi untuk menerima, mengolah dan
menampilkan data kesebuah situ, kemudian data yang diterima diolah diseuah program

database server [14].
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b.) MySQlI

MySQI adalah aplikasi database yang berjalan sebagai service, yang pada dasarnya
mengolah data dan informasi agar data dan informasi tersimpan dengan tertata rapih
[15].
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2.3  Kerangka Pikir

4 > MASALAH < )

=

1. Bagaimana merancang aplikasi untuk prediksi tingkat perceraian dengan menggunakan
O algoritma naive bayes?
q

2

Bagaimana hasil prediksi tingkat perceraian dengan menerapkan algoritma naive bayes?

¥

IDENTIFIKASI MODEL

Pengumpulan dataset ]_> Observasi dan Dokumentasi

Analisis Data ]—> Prediksi

L 2

SYSTEM DEVELOPMENT

Use Case Diagram (UML)

Analisis Sistem ]—> Clg§s Dia_lgram (UML)
Activity Diagram (UML)

Sequence Diagram (UML)

&

Desain Input
6} Desain sistem ]—> Desain Output
G
\@

Desain Database
Desain Model

Programming (PHP)

H - —
Kontruksi sistem ] Database (MySqg|l)

Pengujian sistem ]

Blackbox testing /

—1 T ——

O 1. Untuk merancang aplikasi prediksi tingkat perceraian dengan menggunakan

algoritma naive bayes
2. Untuk mengetahui hasil prediksi tingkat perceraian dengan menerapkan algoritma
naive bayes

J

Gambar 2.6 Kerangka Pikir



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Metode, Subjek, Objek, Lokasi Penelitian

Penerapan algoritma Naive Bayes untuk prediksi tingkat perceraian di Kabupaten
Gorontalo Utara merupakan penelitian terapan. Objek penelitian seperti yang telah
dijabarkan dalam Bab I dan |1 yaitu pada latar belakang dan kerangka pemikiran.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus, dengan demikian jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimental yang bertujuan untuk mengumpulkan
informasi tentang tingkat prediksi dari objek tersebut.

Subjek penelitian ini adalah prediksi dengan objek tingkat perceraian, penelitian

ini pada bulan Agustus tahun 2023 yang berlokasi pada Pengadilan Agama Kwandang.

3.2 Pemodelan
Adapun prosedur ataupun tahapan-tahapan dalam menerapkan algoritma naive
bayes untuk memprediksi tingkat perceraian di Kabupaten Gorontalo Utara dapat dilihat

pada Gambar 3.6 sebagai berikut :

mulai

pengumpulan data

pengolahan data
perceraian

penerapan algoritma
naive bayes

hasil prediksi

selesai

Gambar 3.7 Pemodelan
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3.2.1 Pengumpulan Dataset

Dalam pengumpulan data untuk mendapatkan data dan informasi
menggunakan metode dengan 2 (dua) jenis data yaitu primer dan sekunder sebagai
berikut :
¢ Penelitian data primer (Lapangan)

a. Metode Observasi
Dalam metode ini yang akan dilakukan adalah mengamati serta
mengumpulkan data yang diperlukan dari lokasi penelitian yaitu Pengadilan
Agama Kwandang, khususnya pada bagian yang membidangi berkas-berkas
perceraian.
b. Dokumentasi
Metode ini dilakukan untuk pengumpulan serta pemilihan data maupun
pengumpulan bukti informasi yang terkait.
% Penelitian data sekunder (Kepustakaan)

Penelitian data sekunder merupakan metode yang dilakukan untuk

melengkapi data primer. Data sekunder didapatkan dari analisis kepustakaan yang

berisi dasar-dasar teori yaitu buku dan juga jurnal-jurnal yang terkait.

3.2.2 Analisis Data

Data perceraian dalam penelitian ini di ambil dari Pengadilan Agama
Kwandang, dengan 4 periode yaitu dari tahun 2020-2023. Setelah mendapatkan
data dengan metode primer dan sekunder data perceraian diperiksa kembali,
kemudian melakukan pembersihan data untuk mendapatkan data yang hanya
diperlukan.

Setelah data yang diperlukan sudah siap, kemudian melakukan pengolahan
data untuk Prediksi dengan menggunakan metode Naive Bayes. Dengan langkah-
langkah sebagai berikut :

1. Menyiapkan dataset
2. Menghitung jumlah bulan pada data training

3. Menghitug jumlah faktor perceraian yang sama pada kelas yang sama
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Semua hasil dikalikan sesuai dengan data testing yang akan dicari

3.2.3 Analisis Sistem

Analisis system menggunakan pendekatan berorientasi objek yang

digambarkan dalam bentuk, sebagai berikut :
a. Use Case Diagram (UML)

b. Class Diagram (UML)

c. Activity Diagram (UML)

d. Sequence Diagram (UML)

3.2.4 Desain Sistem

Desain sistem menggunakan pendekatan berorientasi procedural yang

digambarkan dalam bentuk, sebagai berikut :

1.

Desain Input, yaitu desain input yang terperinci dimulai dari desain dokumen
dasar sebagai penangkap input yang pertama kali. Input dalam penelitian ini
adalah data perceraian

Desain Output, yang dimaksud adalah bagaimana dan seperti apa bentuk
output-output dari sistem yang akan dibuat. Output dalam penelitian ini adalah
hasil prediksi tigkat perceraian.

Desain Database, yaitu area dimana data disimpan secara teratur. Adapun
database yang digunakan dalam penelitian ini adalah MySQL.

Desain Model, yaitu tahapan yang lebih berfokus pada spesifikasi detail
berbasis komputer. Desain model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

menggunakan UML.

3.2.5 Kontruksi Sistem

Pada tahap ini menerjemahkan hasil pada tahap analisis dan desain kedalam

kode-kode program komputer kemudian membangun sistemnya. Alat bantu yang

digunakan pada tahap ini adalah menggunakan bahasa pemrograman yang
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berbasis web dan alat bantu yang digunakan pada tahap ini yaitu PHP dan alat
bantu Database yaitu MySQL.
3.2.6 Pengujian Sistem

Pengujian terhadap perangkat lunak nantinya menggunakan Black Box
Testing.

R

% Black Box Testing

Sistem yang telah direkayasa kemudian diuji dengan metode Black Box
Testing yang fokus pada keperluan fungsional sistem dan berusaha menemukan
kesalahan dalam beberapa kategori, yaitu :

a.) Fungsi-fungsi yang salah atau hilang

b.) Kesalahan interface

c.) Kesalahan dalam struktur data atau akses basis data eksternal
d.) Kesalahan performa

e.) Kesalahan inisialisasi dan terminasi

Jika sudah tidak ada kesalahan-kesalahan tersebut, maka sistem dinyatakan

efisien dari segi kesalahan komponen-komponen tersebut.

% White Box Testing

White Box Testing atau pengujian glass box adalah metode desain test case
menggunakan struktur kontrol desain prosedural untuk mendapatkan test case.
Dengan menggunakan metode White Box analisis sistem akan memperoleh Test

Case yang:

1.  Menjamin seluruh Independent Path di dalam modul yang dikerjakan
sekurang-kurangnya sekali.

2. Mengerjakan seluruh keputusan logical
Mengerjakan seluruh loop yang sesuai dengan batasannya

4.  Mengerjakan seluruh struktur data internal yang menjamin validitas



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data ini dimulai dengan tahap observasi dan
dokumentasi dengan pihak Pengadilan Agama yang membidangi berkas-berkas
perceraian, data ini di ambil dari Pengadilan Agama Kwandang, tepatnya terletak di
Kecamatan Kwandang, kabupaten Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo.

Dari hasil pengumpulan data tersebut, data primer yang diperoleh adalah sebagai
berikut :

Tabel 4.8 Hasil Pengumpulan Data (Studi kasus Pengadilan Agama Kwandang)

NO | TAHUN BULAN JUMLAH KETERANGAN
PERCERAIAN
1 2020 Januari 11 Meninggalkan salah
satu pihak
2 2020 Februari 16 Perselisihan/KDRT
3 2020 Maret 15 Perselisihan/KDRT
4 2020 April 10 Perselisihnan/KDRT
5 2020 Mei 7 Meninggalkan salah
satu pihak

6 2020 Juni 16 Perselisihan/KDRT
7 2020 Juli 25 Perselisihan/KDRT
8 2020 Agustus 26 Perselisihnan/KDRT
9 2020 September 17 Perselisihan/KDRT
10 2020 Oktober 23 Perselisihan/KDRT
11 2020 November 33 Perselisihan/KDRT
12 2020 Desember 23 Perselisihan/KDRT
13 2021 Januari 23 Perselisihan/KDRT
14 2021 Februari 25 Perselisihan/KDRT
15 2021 Maret 20 Perselisihan/KDRT
16 2021 April 30 Perselisihan/KDRT
17 2021 Mei 15 Perselisihan/KDRT
18 2021 Juni 11 Perselisihan/KDRT
19 2021 Juli 25 Perselisihan/KDRT
20 2021 Agustus 25 Perselisihan/KDRT
21 2021 September 22 Perselisihan/KDRT
22 2021 Oktober 15 Perselisihan/KDRT

28
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NO | TAHUN BULAN JUMLAH KETERANGAN
PERCERAIAN
23 2021 November 19 Perselisihan/KDRT
24 2021 Desember 22 Perselisihan/KDRT
25 2022 Januari 17 Perselisihan/KDRT
26 2022 Februari 29 Perselisihan/KDRT
27 2022 Maret 29 Perselisihan/KDRT
28 2022 April 15 Perselisinan/KDRT
29 2022 Mei 6 Perselisihan/KDRT
30 2022 Juni 21 Perselisihan/KDRT
31 2022 Juli 25 Meninggalkan salah
satu pihak
32 2022 Agustus 22 Perselisinan/KDRT
33 2022 September 15 Perselisinan/KDRT
34 2022 Oktober 23 Perselisihan/KDRT
35 2022 November 9 Meninggalkan salah
satu pihak

36 2022 Desember 33 Perselisihan/KDRT
37 2023 Januari 22 Perselisihan/KDRT
38 2023 Februari 14 Perselisihan/KDRT
39 2023 Maret 12 Perselisihan/KDRT
40 2023 April 9 Perselisinan/KDRT
41 2023 Mei 10 Perselisihan/KDRT
42 2023 Juni 11 Perselisihan/KDRT
43 2023 Juli 26 Perselisihan/KDRT
44 2023 Agustus 11 Perselisihan/KDRT
45 2023 September 13 Perselisinan/KDRT
46 2023 Oktober 16 Perselisihan/KDRT
47 2023 November 19 Perselisihan/KDRT
48 2023 Desember 11 Perselisihan/KDRT

Informasi yang terdapat dalam tabel di atas menggambarkan bahwa dalam

penelitian ini, data diambil dari Pengadilan Agama Kwandang. Untuk membantu pihak

Pengadilan Agama dalam memprediksi tingkat perceraian maka diperlukan Kriteria-

kriteria seperti, Bulan, Jumlah dan Keterangan/Faktor Penyebab Perceraian dengan

mengumpulkan data perceraian sebanyak 48 data atau sebanyak 4 Tahun terakhir.
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Pada proses perhitungan diterapkan metode Naive Bayes. Pengujian ini dimulai
dari proses perbandingan elemen kemudian berlanjut ke proses perhitungan nilai
probabilitas, perhitungan dihitung melalui perhitungan manual dan perhitungan
perangkat lunak. Dalam perhitungan manual terdapat 3 kriteria yang akan dilakukan
perhitungan nilai probabilitas.

4.2 Hasil Pemodelan
4.2.1. Pra Pengolahan Data
Sebelum Peneliti memproses data, Peneliti melakukan Pra Pengolahan data
terlebih dahulu untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang umum terjadi di
Pengadilan Agama Kwandang dan menyajikan sesuai dengan judul Proposal
Peneliti. Pemodelan yang digunakan dalam pendekatan ini adalah metode Naive
Bayes.

4.2.2. Pemodelan Algoritma Naive Bayes

Adapun prosedur ataupun tahapan-tahapan dalam menerapkan algoritma
naive bayes untuk memprediksi tingkat perceraian di Kabupaten Gorontalo Utara

dapat dilihat pada Gambar 4.8 sebagai berikut :

mulai

pengumpulan data

pengolahan data
perceraian

penerapan algoritma
naive bayes

hasil prediksi

selesai

Gambar 4.8 Pemodelan Naive Bayes
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Pada pemodelan ini, pendekatannya adalah metode Naive Bayes (NB).

Dalam Prediksi untuk mengambil keputusan yang akan dibahas adalah, kriteria

dan probabilitas keanggotaan suatu kelas. Yang akan membantu peneliti untuk

mendapatkan hasil dari permasalahan yang dibahas.

7
L X4

Menghitung Nilai Probabilitas Prior (P(H))
Berdasarkan data training terdapat 48 total data bulan. 4 data Bulan
mengalami peningkatan dengan kasus meninggalkan salah satu pihak dan 44
data Bulan mengalami peningkatan dengan kasus perselisihan/KDRT,
sehingga persamaan di atas di dapat nilai P(H) pada tiap kasus meninggalkan
salah satu pihak dan perselisihan/KDRT, untuk mencari nilai probabilitas
prior, yaitu dapat dilihat pada persamaan dibawah :
P(Meninggalkan salah satu pihak) = 44/48 = 0,92
P(perselisinan/KDRT) = 4/48 = 0,08
Menghitung Nilai Probabilitas Pasterior (P(X | H)/P(X))
Selanjutnya mencari nilai probabilitas pasterior pada prediksi perceraian di
Tahun 2024 dapat dilihat pada Tabel 4.9

Tabel 4.9 Nilai Probabilitas Pasterior

NO | BULAN (P(X|H) (P(X|H) (P(X | H)IP(X) (P(X | H)/IP(X)
MSSP P /KDRT MSSP P/ KDRT

1 Januari 1 3 1/4 = 0,25 3/44 = 0,07
2 Februari 0 4 0/4=0 4/44 = 0,09
3 Maret 0 4 0/4=0 4/44 = 0,09
4 April 0 4 0/4=0 4/44 = 0,09
5 Mei 1 3 1/4=0,25 3/44 = 0,07
6 Juni 0 4 0/4=0 4/44 = 0,09
7 Juli 1 3 1/4=0,25 3/44 = 0,07
8 Agustus 0 4 0/4=0 4/44 = 0,09
9 | September 0 4 0/4=0 4/44 = 0,09
10 Oktober 0 4 0/4=0 4/44 = 0,09
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11

November

1/4=0,25

3/44 = 0,07

12

Desember

0/4=0

4/44 = 0,09

7/

Selanjutnya semua atribut Bulan yang memiliki keterangan meninggalkan salah
satu pihak dan perselisinan/KDRT dikalikan. Dengan cara sebagai seberikut:
P(X | Bulan = “Meninggalkan salah satu pihak™) = 0,25 * 0,00000 * 0,00 *
0,00 * 0,25 * 0,00 * 0,25 * 0,00 * 0,00 * 0,00 * 0,25 * 0,00 = 0,000

P(X | Bulan = “Perselisihan/KDRT”) = 0,07 * 0,09 * 0,09 * 0,09 * 0,07 *
0,09 * 0,07 * 0,09 * 0,09 * 0,09 * 0,07 * 0,09 = 1,008

Menghitung Nilai Probabilitas Total

Setelah mendapatkan nilai probabilitas prior dan probabilitas pasterior,
kemudian menghitung sesuai dengan persamaan Naive Bayes untuk masing-
masing kelas (Meninggalkan salah satu pihak dan Perselisihan/KDRT),
untuk mendapatkan hasil prediksi perceraian di Tahun 2024. Dengan cara
sebagai berikut :

P(X | Bulan = “Meninggalkan salah satu pihak™) * P(Meninggalkan salah
satu pihak) = 0,000 * 0,91 = 0,000

P(X | Bulan = “Perselisihan/KDRT”) * P(Perselisihan/KDRT) = 0,992 * 0,08
=0,0793

4.2.3. Hasil Algoritma Naive Bayes

Dari hasil analisis metode Naive Bayes menunjukan bahwa nilai

probabilitas  MENINGGALKAN SALAH SATU PIHAK Adalah [0,000],
sedangkan nilai probabilitas PERSELISIHAN/KDRT Adalah [0,0793], yang
menunjukan bahwa probabilitas PERSELISIHAN/KDRT lebih tinggi daripada
probabilitas MENINGGALKAN SALAH SATU PIHAK.
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4.3 Hasil Analisis Sistem
4.3.1. Unified Modeling Language (UML)

Analisis System menggunakan pendekatan berorientasi objek yang

digambarkan dalam bentuk :

a.)

b.)

Fungsi model menggunakan pendekatan bentuk UML, dalam bentuk :
- Use Case Diagram

- Actifity Diagram

Structural modeling menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk :

- Class Diagram

Behavioral modeling menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk :

- Sequence Diagram

Use case diagram

Use Case Diagram merupakan proses penggambaran sistem dari tinjauan

pengguna ataupun mendeskripsikan koneksi antara pengguna dengan sistem yang

telah didesain. Bentuk Use Case Diagram dapat dilihat pada Gambar 4.9

dibawah ini.

Input data pengguna
. Input data perceraian
Pengguna
Analisis data prediksi
Hasil prediksi

v

Gambar 4.9 Use Case Diagram



2. Class Diagram
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Class Diagram Merupakan kelas diagram berbentuk persegi empat yang

mendeskripsikan setiap kelas. Dalam diagram ini tidak hanya memiliki nama

kelas, tetapi ada juga atribut dan metode.

DATA PERCERAIAN

DATA
KAPASITAS
PERCERAIAN

+ Tahun
PENGGUNA
+ Bulan  —
+ Faktor_Perceraian
+ 1d_user + Jumiah
+ Nama + Keterangan
+ Jabatan >
+ Simpan()
+ Ubah()
+ Simpan() + Hapus()
+ Ubah()
+ Hapus()
v
MASUK HASIL PREDIKSI
+ Username + Tahun
+ Password + Keterangan
+ Faktor_Perceraian
+ Masuk() + Lihat()
+ Cetak()

+ Tahun

+ Bulan

+ Faktor_Perceraian
+ Jumlah

+ Simpan()
+ Ubah()
+ Hapus()

Gambar 4.10 Class Diagram
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3. Activity Diagram
Activity Diagram atau disebut dengan Diagram Aktivitas merupakan proses

pemodelan yang dibuat pada sebuah sistem, adapun rangkaian metode dari sistem
ini dijabarkan secara vertikal.

( N\
[ Membuka Aplikasi ) Menampilkan Halaman
) login
N J
( )
Memasukan Username Menampilkan Halaman
dan Password Utama (dashboard)
J/
Memilih menu / Menampl|kan Halaman
perceraian Data Perceraian
[ Halaman menu Naive /
Bayes Menampilkan Hasil
Prediksi

®

Gambar 4.11 Activity Diagram

4.  Sequence Diagram
Sequence Diagram merupakan diagram urutan yang mencatat pesan atau
perintah yang dikirim beserta waktu pelaksanaanya, dalam diagram ini objek-

objek yang terlibat dalam operasi diurutkan dari kiri ke kanan.
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User

Halaman
Login

Halaman
Dashbord

Halaman
perceraian

Halaman
Naive Bayes

Halaman
Hasil prediksi

11.Membuka Aplikasi}

»
2. Menampilkan
halaman login

1
:
3. Memasukan user fame dan pasword
1
1
1
1

4. Menampilkan Dashbord |

6. Menampi

Ikan data perceraian

1
1
1
:
5. Klik halaman perceraian
1
1
1
1
1

7. Klik menu naive

bayes

8. Menampilkan halaman Naive Bayes

\4

9. Klik menu,hasil prediksi

10. Menampilkan hasil prediksi H

v

Gambar 4.12 Sequence Diagram [11]

4.3.2. Arsitektur Sistem

hardware dan software ysng direkomendasikan. Yaitu sebagai berikut :
: AMD3020e with Radeon Grapichs
;4GB
: 64 Bit
;4GB
: Windows 11

1.

2
3
4.
5

Model jaringan client digunakan oleh sistem, berikut adalah spesifikasi

Processor

RAM

VGA

Hardisk
Operating Sistem



6. Tools
7. Bahasa Pemograman
8. Database

4.4 Hasil Desain Sistem

4.4.1 Interface Desain

: Xampp, VS Code

: PHP

: Phpmyadmin, MY SQL

Tabel 4.10 Interface Desain
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User Kategori Akses Input Akses Output
Admin Administrasi All All
User User Tidak Ada Hasil Perhitungan

4.4.2 Interface Desain Tampil Login

Login

Admin

Password

Login

Gambar 4.13 Interface Tampil Login



38

4.4.3 Interface Tampilan Data Perceraian

Penerapan Algoritma Naive Bayes Untuk Prediksi Tingkat Perceraian

Dashboard
Data Perceraian W
Naive Bayes

Laporan

Data Perceraian

| + TAMBAH DATA

NO | TAHUN | BULAN | JUMLAH KETERANGAN OPSI
1 2020 Januari 11 Perselisihan/KDRT | Tambah | Edit | Delete
2 2020 Februari 16 Perselisihan/KDRT | Tambah | Edit | Delete
3 2020 Maret 15 Perselisihan/KDRT | Tambah | Edit | Delete
4 2020 April 10 Perselisihan/KDRT | Tambah | Edit | Delete
5 2020 Mei 7 Perselisihan/KDRT | Tambah | Edit | Delete
6 2020 Juni 16 Perselisihan/KDRT | Tambah | Edit | Delete
7 2020 Juli 25 Perselisihan/KDRT | Tambah | Edit | Delete

Sasmita Y. Suna 2024

Gambar 4.14 Interface Tampilan Data Perceraian




444

Interface Tampilan Naive Bayes
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Penerapan Algoritma Naive Bayes Untuk Prediksi Tingkat Perceraian

Dashboard
Data Perceraian
Naive Bayes

Laporan

Hasil Analisa Metode Naive Bayes

Probabilitas Class

Meninggalkan Perselisihan | Probabilitas MSSP | Probabilitas P/KDRT
salah satu pihak [/ KDRT
44 4 44/48 = 0.09 4/48 = 0.08
Probabilitas Bulan
NO | Bulan Meninggalkan | Perselisihan | Probabilitas | Probabilitas
salah satu pihak /| KDRT MSSP P/KDRT
1 | Januari 1 3 1/4=0,25 3/44 = 0,068
2 | Februari 4 0/4=0,00 4/44 = 0,090
3 Maret 0 4 0/4=0,00 4/44 = 0,090
4 April 0 4 0/4 =0,00 4/44 = 0,090
5 Mei 1 3 1/4=0,25 3/44 = 0,068

Sasmita Y. Suna 2024

Gambar 4.15 Interface Tampilan Naive Bayes
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Interface Tampilan Hasil Prediksi
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Penerapan Algoritma Naive Bayes Untuk Prediksi Tingkat Perceraian

Dashboard

Data Perceraian

Naive Bayes

Laporan

NO Bulan Meninggalkan | Perselisihan Probabilitas Probabilitas
salah satu pihak /| KDRT MSSP P/KDRT

8 Agustus 0 4 0/4=0,00 4/44 = 0,090
9 September 0 4 0/4=10,00 4/44 = 0,090
10 Oktober 0 4 0/4=0,00 4/44 = 0,090
11 | November 1 3 1/4 =0,25 3/44 = 0,068
12 | Desember 0 4 0/4=10,00 4/44 = 0,090

Hasil Perkalian Probabilitas MSSP dan P/KDRT 0,000 1,008

Probabilitas Pasterior MSSP dan P/KDRT 0,000 0,0793

Sasmita Y. Suna 2024

45 Hasil Kontruksi Sistem

Gambar 4.16 Interface Tampilan Hasil Prediksi

Pada tahap kontruksi sistem ini hasil analisis dan desain diterjemahkan ke dalam

kode-kode program komputer. Dengan beberapa alat bantu yaitu sebagai berikut :

% PHP untuk Pemrogramannya

s MySQL untuk menyimpan Databasenya

% Visual Code untuk editor Webnya
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4.5.1. Flowchart program untuk Pengujian White Box

A4

Tampil
Data Ceral

A

List Data

A4

Tambah Data Pilih Has_ll
Evaluasi
\ 4
Evaluasi Simpan Data
Data
A
Hasil
Keterangan

Gambar 4.17 Flowcart Program Untuk pengujian white box



4.5.2. Flowgraph program pengujian White Box

¥
©

OO0

Gambar 4.18 Flowgraph program pengujian White Box

Menghitung Nilai Cylomatic Complexity (CC)
Dimana :

Region (R) =

Node (N) =

Edge =

Predikat Node(P) =

V(G) =E-N+2



V(G)

=P+1
=1+1
=2

4.5.3. Basis Path Pada Pengujian White Box

Tabel 4.11 Basis Path
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Path Ket
R1 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9 OK
R2 = 1-2-3-4-5-6-3-4-5-6-7-8-9 OK
4.5.4. Hasil Pengujian Black Box
Tabel 4.12 Hasil Pengujian Black Box
Input/Event Fungsi Hasil Hasil
Uji
Input username Menampilkan keterangan | Keterangan user name dan Sesuai
dan pasword yang | username dan pasword pasword tidak dikenali tampil
salah tidak dikenali
Input usename dan | Menampilkan halaman Halaman utama tampil Sesuai
pasword yang menu utama
benar
Klik menu Menampilkan data Halaman data perceraian Sesuai
Perceraian perceraian tampil
Klik tambah data | Menampilkan tambah data | Halaman tambah data Sesuai
perceraian perceraian perceraian tampil
Klik edit data Menampilkan edit data Halaman data perceraian Sesuai
perceraian perceraian teredit
Klik hapus data Menghapus data Data peceraian terhapus Sesuai
perceraian perceraian
Klik menu Naive Menampilkan data Naive | Halaman data Naive Bayes Sesuai
Bayes Bayes tampil
Klik menu Hasil Menampilkan hasil tinggi | Halaman hasil tampil Sesuai

rendah perceraian




BAB V
PEMBAHASAN

5.1 Pemodelan Algoritma
Model yang digunakan peneliti yaitu sebagai berikut :

mulai

pengumpulan data

pengolahan data
perceraian

penerapan algoritma
naive bayes

hasil prediksi

selesai

Gambar 5.19 Pemodelan Naive Bayes

Pada Gambar 5.19 dijelaskan tahapan dari proses pemodelan yang berawal dari
proses Pengumpulan Data, kemudian Pengolahan Data. Kemudian menghitung data

dengan menerapkan Algoritma Naive Bayes , tahap terakhir adalah hasil prediksi.
5.2 Pembahasan Sistem

Berikut merupakan tampilan sistem Penerapan Algoritma Naive Bayes untuk

Prediksi Tingkat Perceraian.
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5.2.1 Tampilan Halaman Login Admin

~  Jk localhost/ 127001 /nbayesd X [E] Sasmita - Login x 4+ _ a x

&€ 5> @ @ localhost/nbayesd/nbayesd/ B A O

@ Naive Bayes

SELAMAT DATANG!

Sasmita_Y_Suna@Gmail.Com

Gambar 5.20 Tampilan Halaman Login Admin

5.2.2 Tampilan Halaman Data Cerai

v ik localhost /127001 /nbayest . % [ Naive Bayes - Deta Latin x o+ - o X

« G @ Iocalhost/nbayesd/nbayesd/data_latih.php B w © :

@ Naive Bayes DatacCerai Tambah Data

List Data Cerai

Adapun data cerai yang telah dievaluasi pada tahun-tahun sebelumnya dapat dilihat pacda tabel berikut:

No Bulan Tahun Jumlah Nilai Faktor KDRT/Selisih Nilai Faktor Pihak Ketiga Hasil Evaluasi AKSI
1 Januari 2020 n 3 4 Pihak Ketiga @
2 Februari 2020 16 9 2 [ ronriseisn | M
3 Maret 2020 15 9 6 [ xoarisesn | @
a April 2020 10 9 1 M
o) Mei 2020 7 3 4 Pihak Ketiga @ -

Gambar 5.21 Tampilan Halaman Data Cerai

Pada Gambar 5.21 merupakan halaman Tampilan data cerai di mana halaman ini
memuat jumlah kriteria data cerai yang digunakan peneliti.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan dengan judul Penerapan Algoritma Naive Bayes

Untuk Prediksi Tingkat Perceraian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.  Merancang Aplikasi prediksi tingkat perceraian dengan menggunakan algoritma
naive bayes
2.  Dapat mengetahui hasil prediksi tingkat perceraian dengan menerapkan algoritma
naive bayes
adapun hasil akhir dari penelitian yaitu nilai probabilitas Meninggalkan Salah Satu
pihak adalah [0,000], lebih kecil dari nilai probabilitas Perselisinan/KDRT dengan nilai
[0,0793],. Sehingga dapat disimpulkan pada tahun 2024 tingkat perceraian Meningkat
dengan nilai presentase [0,0793] beserta faktor penyebab utamanya yaitu
Perselisihan/KDRT.

6.2 Saran
Setelah melakukan penelitian dengan memprediksi tingkat perceraian
menggunakan algoritma Naive Bayes, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan :
1.  Penelitian ini bisa menjadi panduan bagi peneliti selanjutnya untuk meningkatkan
kualitas hasil penelitian agar mendapat hasil penelitian yang lebih baik.
2. Disarankan agar peneliti berikutnya tidak terpaku pada satu metode saja, tetapi

mencoba metode lain sebagai pembanding.
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Source Kode
Login Php

<IDOCTYPE html>

<html lang="en">

<head>

<meta charset="utf-8">
<meta http-equiv="X-UA-Compatible” content="1E=edge">

<meta name="viewport" content="width=device-width, initial-scale=1, shrink-to-
fit=no">

<meta name="description" content="">

<meta name="author" content=""">

<title>SB Admin 2 - Login</title>

<I-- Custom fonts for this template-->

<link  href="vendor/fontawesome-free/css/all.min.css" rel="stylesheet
type="text/css">

<link

href="https://fonts.googleapis.com/css?family=Nunito:200,200i,300,300i,400,400i,
600,600i,700,700i,800,800i,900,900i"

rel="stylesheet">

<I-- Custom styles for this template-->

<link href="css/sh-admin-2.min.css" rel="stylesheet">
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</head>

<body class="bg-gradient-primary">

<div class="container">

<l-- Quter Row -->

<div class="row justify-content-center">

<div class="col-xI-10 col-lg-12 col-md-9">

<div class="card o-hidden border-0 shadow-Ig my-5">
<div class="card-body p-0">
<!-- Nested Row within Card Body -->
<div class="row">
<div class="col-lg-6 d-none d-lg-block bg-login-image"></div>
<div class="col-1g-6">
<div class="p-5">
<div class="text-center">
<h1l class="h4 text-gray-900 mb-4">Welcome Back!</h1>
</div>
<form class="user" action="proses_login.php" method="POST">
<div class="form-group">

<input type="username" name="username" class="form-
control form-control-user"

id="examplelnputUsername" aria-
describedby="usernameHelp"
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placeholder="Username">
</div>
<div class="form-group">

<input type="password" name="password" class="form-
control form-control-user™

id="examplelnputPassword" placeholder="Password">
</div>
<hr>

<input type="submit" value="Login" class="btn btn-primary
btn-user btn-block">

</form>

<hr>

</div>

</div>

</div>

</div>

</div>

</div>

</div>

</div>

<!-- Bootstrap core JavaScript-->

<script src="vendor/jquery/jquery.min.js"></script>



<script src="vendor/bootstrap/js/bootstrap.bundle.min.js"></script>

<I-- Core plugin JavaScript-->

<script src="vendor/jquery-easing/jquery.easing.min.js"></script>

<I-- Custom scripts for all pages-->

<script src="js/sb-admin-2.min.js"></script>

</body>

</html>

Index php

<IDOCTYPE html>

<?php

include('login.php");

72>

<html lang="en">

<head>
<meta charset="UTF-8">
<meta hame="viewport" content="width=device-width, initial-scale=1.0">
<meta http-equiv="X-UA-Compatible" content="ie=edge">

<link rel="icon" type="image/x-icon™ href="img/nbc.png" />

<!-- Bootstrap CSS -->

<link rel="stylesheet" href="css/bootstrap.min.css" />

53



54

<I-- font awsome -->
<link rel="stylesheet" href="css/fontawesome.css" />
<link rel="stylesheet" href="css/brands.css" />

<link rel="stylesheet" href="css/solid.css" />

<link rel="stylesheet™" href="css/gaya.css">

<I-- google font -->

<link href="https://fonts.googleapis.com/css?family=Lat0:400,700&display=swap"
rel="stylesheet">

<link
href="https://fonts.googleapis.com/css?family=Poppins:300,400,500,700&display=swa
p" rel="stylesheet">

<title>Naive Bayes - Input</title>
</head>

<body>

<nav class="navbar navbar-expand-lg fixed-top navbar-light bg-light static-top">
<div class="container">
<a class="navbar-brand™ href="index.php">
<img src="img/nbc.png™ alt=""" width=50 height=50>
<[a>

<button class="navbar-toggler" type="button" data-toggle="collapse" data-
target="#navbarResponsive" aria-controls="navbarResponsive" aria-expanded="false"
aria-label="Toggle navigation">

<span class="navbar-toggler-icon"></span>

</button>



<div class="collapse navbar-collapse" id="navbarResponsive">
<ul class="ml-auto navbar-nav">
<li class="nav-item active">
<a class="nav-link" href="index.php">Naive Bayes
<span class="sr-only">(current)</span>
<fa>

</li>

</ul>
</div>

</div>

</body>

</html>
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